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ABSTRAK

Cahaya Melati Ningrum. Persepsi Siswa, Guru, dan Orang Tua terhadap
Pembelajaran Onlinne Selama Covid-19. Skripsi. Jakarta: Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA, 2002.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi dari siswa, guru, dan orang tua
siswa SD terhadap pembelajaran online selama Covid-19. Selama Pandemic
Covid-19 mewabah di Indonesia, Pemerintah membuat kebijakan untuk merubah
sistem pembelajaran di Indonesia dari pembelajaran luring (offline) menjadi
pembelajaran daring (online) untuk sementara waktu, hal ini dilakukan dalam
rangka upaya pencegahan penyebaran Virus Corona di area sekolah. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subyek penelitian adalah siswa SD,
guru SD, orang tua siswa SD yang melakukan pembelajaran online selama Covid-
19. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah angket kuesioner,
wawancara mendalam, dan observasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa siswa,
guru, dan orang tua siswa SD menilai pembelajaran online membosankan,
pembelajaran online yang dilakukan membuat guru menjadi lebih pintar dalam
teknologi, pembelajaran membuat pemahaman siswa gerhadap suatu materi tidak
mendalam, dalam pelaksanaan pembelajaran online peran orang tua siswa sangat
penting dalam keberhasilan pembelajaran. Faktor yang menjadi penghambat
kesuksesan pelaksanaan pembelajaran online diantaranya, yaitu faktor perbedaan
latar belakang sosial, kemampuan guru dalam pemanfaatan IT untuk
menyampaikan materi kepada siswa, faktor pendidikan orang tua dan faktor
ekonomi keluarga yang masih rendah, budaya masyarakat yang masih kurang
antusias terhadap pentingnya pendidikan, dan kurangnya perhatian dari orang
sekitar terhadap perkembangan pribadi siswa sehingga menjadikan pelaksanaan
pembelajaran online terkesan susah dan menyulitkan.

Kata kunci: persepsi, pembelajaran online, covid-19.
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ABSTRACT

Cahaya Melati Ningrum. Perceptions of Students, Teachers, and Parents of
Online Learning During Covid-19. Paper. Jakarta : Faculty of Teacther Training
and Educational, University of Muhammadiyah, Prof. Dr. HAMKA. 2020

This research aims to determine the perceptions of students, teachers, and parents
Elementary school students towards online learning during Covid-19. During
this pandemic of Covid 19 in Indonesia, the Government make policy to change
learning system in Indonesia from offline learning to online learning for a while,
this way is taken to avoid the Corona virus spread around the school area. This
research is a descriptive qualitative research. The subjek for this research are the
Elementary student, teacher and parents who do the online learning during this
Covid 19. The method for data collection is use questionnaire, interview, and
observation. The result of the research shows that the student, teacher, and
parents think that online learning is not effective, online learning make teacher to
be more clever in technology, learning makes the student misunderstanding about
the material, in the implementation of online learning the role of parents is really
important in learning success. The factors that hinder the implementation of
online learning are factors of differences in social backgrounds, the ability of
teachers in the use of IT for deliver the material to students, factors of parental
education, and factors of the family economy is still low, community culture that
is still lacking enthusiastic about the importance of education, and lack of
attention from people around on the personal development of students so that
makes online learning seems difficult.

Key Words: perception, online learning, Covid 19.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Saat ini, dunia tengah digemparkan dengan mewabahnya virus corona
di seluruh dunia, virus yang berasal dari China ini menyebar dengan cepat ke
seluruh dunia (Yanping, 2020). Virus corona yang tengah mewabah ini
merupakan virus jenis baru yang ditemukan dan muncul pertama kali di
Wuhan, China pada Desember 2019. Virus ini diberi nama Severe Acute

Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-COV2), (Yuliana, 2020).

Wabah penyakit yang disebabkan oleh virus corona jenis baru ini resmi
dinamai dengan Coronavirus Disease-2019 (selanjutnya akan disebut Covid-
19) (WHO, 2020). Mewabahnya virus ini diakibatkan oleh penyebaran yang
sangat cepat karena penularannya sangat mudah bahkan dapat ditularkan baik
secara kontak langsung, maupun tidak langsung yakni melalui aerosol

(udara), (Pal et al., 2020).

Covid-19 merupakan penyakit menular yang berpotensi menimbulkan
kedaruratan kesehatan masyarakat. Oleh sebab itu, tindakan pencegahan
terhadap jenis penyakit menular tersebut wajib (Telaumbanua, 2020).
Pencegahan harus dilakukan secepat mungkin agar penyebaran virus tidak
semakin meluas hingga ke seluruh wilayah di Indonesia. Salah satu cara
untuk memperlambat kecepatan penyebaran virus corona di Indonesia yaitu

dengan tidak berinteraksi secara langsung, menjaga jarak dengan orang lain,

1
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tidak bersentuhan secara fisik, dan tidak melakukan perkumpulan (BNPB,

2020a).

Presiden Indonesia, Bapak Joko Widodo, dalam pidatonya (BNPB,
2020b) membuat kebijakan tentang proses belajar di rumah bagi siswa dan
mahasiswa. Dalam merespon kebijakan tersebut, Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemdikbud) membuat kebijakan bahwa pembelajaran tetap
dilakukan melalui pembelajaran daring untuk menekan penyebaran virus

corona di satuan pendidikan (Kemendikbud RI, 2020).

Pembelajaran daring (online learning) merupakan salah satu metode
pembelajaran jarak jauh (Winarno & Setiawan, 2013). Oleh karena itu,
pembelajaran online merupakan tindakan yang sangat tepat untuk dilakukan
pada masa physical distancing ditengah wabah Covid-19 ini karena
pembelajaran online memungkinkan menjangkau yang tidak terjangkau.
Pembelajaran online bukanlah hal yang baru mengingat perkembangan zaman
di era revolusi industri 4.0 ini sudah semakin pesat, terutama dibidang
teknologi, informasi, dan komunikasi (Syamsuar & Reflianto, 2018). Istilah
lain dari era revolusi industri 4.0 yaitu era digital, disebut revolusi digital
karena terjadinya perkembangan yang sangat pesat pada komputer dan
otomatisasi pencatatan di semua bidang (Ghufron, 2018). Tidak dapat
dipungkiri lagi bahwa sekarang ini semua sudah serba digital (Ngafifi, 2014),
belanja online, transportasi online, uang pun sekarang sudah didigitalisasikan

(e-money), dan tentu saja, pembelajaran dapat dilakukan secara online.
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Pemanfaatan internet di dunia pendidikan memberikan kemudahan bagi
siswa maupun guru dalam melakukan pembelajaran dikala physical
distancing saat ini, karena kelebihan pembelajaran online yaitu selain dapat
digunakan di mana pun dan kapan pun sehingga dapat memungkinkan
terjadinya disctance learning atau pembelajaran jarak jauh (Waryanto, 2006).
Pembelajaran online membawa pengaruh terjadinya proses transformasi
pendidikan konvensional ke dalam bentuk digital, baik isi maupun sistemnya

(Irianti & Wijaya, 2017).

Maka dari itu, selain merupakan tindakan yang sangat tepat untuk
dilakukan pada masa physical distancing ditengah wabah Covid-19,
pembelajaran online juga merupakan tantangan di dunia pendidikan.
Beberapa tantangan nyata dalam pelaksanaan pembelajaran online yaitu
adanya ketimpangan teknologi antara sekolah di kota besar dan daerah,
keterbatasan kompetensi guru dalam pemanfaatan aplikasi pembelajaran,
keterbatasan sumberdaya untuk pemanfaatan teknologi pendidikan seperti
internet dan kuota, dan relasi guru-murid-orang tua dalam pembelajaran

daring yang belum integral (Suharwoto, 2020).

Secara tidak langsung, Covid-19 mempercepat digitalisasi, terutama di
dunia pendidikan karena kebijakan belajar dari rumah yang memaksa guru
untuk  mampu  menyelenggarakan  pembelajaran  online.  Dalam
pelaksanaannya, pembelajaran online diselenggarakan melalui platform-

platform yang dapat digunakan oleh guru untuk melakukan pembelajaran
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secara online, beberapa diantaranya yaitu; Google Classroom, Zoom, Google

Duo, WhatsApp Group, dan lain-lain.

Pembelajaran berbasis online memang sudah diberlakukan dalam
beberapa tahun terakhir dalam sistem pendidikan di Indonesia. Namun,
pembelajaran daring yang berlangsung sebagai kejutan dari pandemi Covid-
19, membuat kaget hampir di semua lini, dari kabupaten/kota, provinsi, pusat
bahkan dunia internasional (Suharwoto, 2020). Pelaksanaan belajar dari
rumah yang menggunakan sistem pembelajaran online ini tentu saja tidak
hanya melibatkan guru dan siswa, orang tua siswa juga terlibat dalam
pembelajaran online selama covid-19. Di Indonesia, sistem e-learning bukan
lagi sesuatu yang asing, hanya saja tidak semua sekolah pernah menerapkan
sistem ini terutama sekolah-sekolah yang berada didaerah terpencil atau

didesa-desa (Dwi et al., 2020).

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan di atas, maka
peneliti ingin mengetahui bagaimana persepsi pihak-pihak yang terlibat
dalam pembelajaran online saat ini terkait kedalaman materi, efektifitas, dan
efisiensi pembelajaran online dibandingkan dengan pembelajaran di sekolah
yang klasikal, oleh karena itu peneliti mengambil judul “Persepsi Siswa,

Guru, dan Orang Tua terhadap Pembelajaran Online Selama Covid-19”.
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B. Fokus dan Subfokus

Fokus dari penelitian ini adalah persepsi siswa, guru, dan orang tua

terhadap pembelajaran online selama Covid-19. Subfokusnya adalah persepsi

siswa SD, guru SD, dan orang tua siswa SD terhadap pembelajaran online.

C. Pertanyaan Penelitian

1.

Bagaimana persepsi siswa SD terhadap pembelajaran online selama

Covid-19?

. Bagaimana persepsi guru SD terhadap pembelajaran online selama Covid-

19?
Bagaimana persepsi orang tua siswa SD terhadap pembelajaran online

selama Covid-19?

D. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui persepsi siswa SD terhadap pembelajaran online selama

Covid-19.

. Mengetahui persepsi guru SD terhadap pembelajaran online selama Covid-

19.
Mengetahui persepsi orang tua siswa SD terhadap pembelajaran online

selama Covid-19.
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E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak,

diantaranya:

1. Manfaat bagi pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi mengenai
persepsi siswa, guru, dan orang tua terhadap pembelajaran online selama
Covid-19.

2. Manfaat bagi akademis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian
selanjutnya dan sekaligus menjadi bahan akademisi dan peneliti lainnya
dalam menggunakan pembelajara online.

3. Manfaat bagi peneliti
a) Mendapatkan ilmu secara langsung melalui observasi lapangan,

khususnya dibidang pembelajaran online.

b) Merupakan pengalaman yang berharga bagi peneliti dengan harapan

akan berguna di dunia kerja.
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